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	1
	Ketepatan Visi Keilmuan  
	a. Kejelasan Target dan Waktu: Memiliki target pencapaian yang jelas dan terukur pada tahun 2027.
b. Kontekstual dengan Tantangan Zaman: Integrasi frasa "daya saing di era global" menunjukkan visi ini adaptif terhadap perkembangan teknologi pembelajaran dan dinamika internasional.
c. Keseimbangan Kompetensi: Secara komprehensif mencakup aspek kognitif/keahlian (profesional, bermutu), karakter/afektif (berkarakter), serta psikomotorik/aplikasi keilmuan Bahasa Indonesia.

	a. Redundansi Istilah: Penggunaan kata "unggul", "profesional", "bermutu", dan "berdaya saing" dalam satu kalimat cenderung tumpang tindih (redundant) dan berpotensi mempersulit perumusan indikator kinerja utama (IKU) yang unik untuk masing-masing kata tersebut.
b. Kekhasan (Unik) Keilmuan Kurang Tajam: Belum terlihat pembeda atau distingsi spesifik (penciri utama) yang membedakan Prodi ini dengan Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia di universitas lain (misalnya unggul dalam literasi digital, bahasa Indonesia bagi penutur asing/BIPA, atau berbasis kearifan lokal).

	a. Melakukan review dan revisi redaksional visi agar lebih efisien namun tetap tajam.
b. Menambahkan klausul penciri utama (keunggulan spesifik) keilmuan prodi yang disesuaikan dengan keunggulan geografis atau rencana strategis institusi.
c. Menyusun dokumen matriks breakdown IKU yang jelas untuk mengukur kata "profesional", "berkarakter", "bermutu", dan "berdaya saing".

	

	2
	Sosialisasi dan Tingkat Pemahaman Visi
	a. Struktur Visi Mudah Diingat: Pernyataan visi menggunakan kata-kata kunci (keywords) yang akrab di dunia pendidikan (profesional, berkarakter, bermutu), sehingga memudahkan civitas akademika menghafalnya.
b. Media Sosialisasi Beragam: Dapat dengan mudah diintegrasikan ke dalam berbagai media formal seperti website prodi, modul akademik, ruang kelas, maupun baliho kampus.

	a. Pemahaman Bersifat Permukaan: Civitas akademika (terutama mahasiswa) sering kali hanya hafal teks visi secara tekstual, namun kurang memahami esensi implementasi dari kata "berdaya saing global" dalam aktivitas harian kuliah mereka.
b. Pelibatan Stakeholder Eksternal Minim: Sosialisasi ke pihak luar seperti alumni, pengguna lulusan (user), dan sekolah mitra biasanya masih terbatas pada saat momen-momen tertentu saja (seperti magang atau akreditasi).

	a. Melaksanakan survei pemahaman visi secara berkala (minimal setahun sekali) kepada dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, dan mitra kerja.
b. Membuat program sosialisasi interaktif, misalnya internalisasi visi saat kegiatan Pengenalan Kehidupan Kampus (PKKMB) atau rapat kerja awal semester.
c. Memanfaatkan media digital prodi secara optimal (infografis, video profil pendek) guna meningkatkan jangkauan pemahaman eksternal.

	

	3
	Peran Visi Keilmuan sebagai Rujukan Pengembangan Kurikulum, Pelaksanaan Pembelajaran, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat di PS
	a. Rujukan Kurikulum Terarah: Kata kunci "profesional dan berdaya saing global" memberikan landasan kuat untuk mengadopsi kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) dan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).
b. Penyelarasan Pembelajaran: Mendorong dosen mengembangkan model pembelajaran abad ke-21 (seperti Case Method dan Team-Based Project) guna menghasilkan lulusan yang bermutu dan berkarakter.
c. Payung Penelitian & PkM yang Jelas: Bidang keilmuan Bahasa Indonesia menjadi batas koridor agar riset dan pengabdian dosen tidak meluas keluar dari kompetensi inti prodi.

	a. Kesenjangan Implementasi Riset Global: Meskipun visinya "berdaya saing global", luaran penelitian dan PkM dosen/mahasiswa dinilai masih didominasi oleh skala lokal/nasional, serta minim publikasi di jurnal internasional bereputasi.
b. Muatan Karakter Belum Tersistem: Nilai-nilai "berkarakter" dalam pembelajaran terkadang hanya menjadi beban moral dosen secara personal, belum tersistem secara terukur di dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS).


	a. Kurikulum: Mengkaji ulang RPS untuk memastikan setiap mata kuliah secara eksplisit mencantumkan metode pembentukan karakter serta muatan berdaya saing global (misal: pemanfaatan AI dalam pembelajaran bahasa, kajian linguistik forensik, dll.).
b. Penelitian & PkM: Menyusun Rencana Induk Penelitian (RIP) Prodi yang mewajibkan kolaborasi riset internasional atau publikasi global bagi dosen, guna mengejar target ketercapaian visi di tahun 2027.
c. Pendanaan & Kemitraan: Mengalokasikan dana stimulan prodi khusus untuk proyek tridharma yang berorientasi global atau bermitra dengan lembaga internasional (seperti pusat studi bahasa asing atau sekolah Indonesia di luar negeri).

	



